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KATA PENGANTAR 

 Puji dan syukur kami panjatkan ke hadirat Allah swt., atas limpahan berkah, rahmat, 

hidayah, kekuatan, perlindungan, dan pertolonganNya, sehingga program “The Concert 

Traditional and Modern Ansamble Musical Gamelan at The Netherlands’ 2010” dapat 

terlaksana.  Kegiatan ini merupakan  program Muhibah Seni Budaya dari Akademik Direktorat 

Jenderal Pendidikan Tinggi Tahun 2010. 

Setelah melalui perjuangan yang panjang dan kerja keras akhirnya program ini dapat 

teraktualisasikan.  Tujuan Program ini adalah untuk memperkenalkan perkembangan seni budaya 

Indonesia khsusnya gamelan di Belanda dan  untuk meningkatkan eksistensi bangsa Indonesia di 

mata dunia. Output kegiatan ini adalah konser gamelan tradisional di KBRI Denhaag,  serta  

workshop dan konser gamelan tradisional dan modern di Artez Conservatorium Enschede. 

Materi konser yaitu gamelan tradisional, gamelan kolaborasi, dan gamelan modern yang 

dimainkan oleh baik kelompok music dari UNY maupun kolaborasi dengan Kelompok Musik 

Conservatorium Enschede Belanda dan Ethel String kuartet Amerika Serikat. Adapun outcome 

yang diharapkan adalah terjalinnya kerjasama antara Universitas Negeri Yogyakarta dengan 

universitas, Institut, dan sekolah di negara-negara Eropa, serta menambah motivasi untuk 

meningkatkan kemampuan profesionalisme dan menjalin hubungan dengan masyarakat asing 

untuk meningkatkan citra bangsa Indonesia di mata dunia.   

Konser dan workshop seni budaya ini kami persembahkan kepada para pahlawan dan 

pejuang bangsa yang semangat, perjuangan, dan pengorbanannya memberikan spirit kepada 

kami generasi penerus untuk berjuang keras demi kejayaan bangsa dan negara. Karya ini juga 

kami persembahkan  untuk seluruh bangsa Indonesia, semoga karya ini dapat memperkaya 

khasanah seni budaya dan menambah rasa cinta kepada tanah air dan bangsa. Di samping itu 

diharapkan karya ini juga dapat memberi  warna baru dan dapat dijadikan sebagai salah satu 

pijakan bagi perkembangan seni budaya dunia.  Kami berharap pula agar program ini dapat 

mempererat persahabatan dan persaudaraan antar bangsa demi tercapainya perdamaian dunia. 

 

Program ini tidak mungkin terselenggara tanpa bantuan dari banyak pihak.  Untuk itu 

kami ucapkan terima kasih tak terhingga kepada: 

1. Direktur Akademik dikti, Ibu Dr. Illa Saila,MS.  beserta staf yang telah memfasilitasi 

pendanaan program muhibah seni budaya sehingga kegiatan ini dapat terselenggara dengan 

baik; 

 

2. Rektor Universitas Negeri Yogyakarta, Bp. Prof.Dr. Rochmat Wahab,M.Pd.M.A beserta staff 

atas pengarahan dan bimbingannya, sehingga program ini menjadi lebih berkualitas; 
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3. Dekan Fakultas Bahasa dan Seni Universitas Negeri Yogyakarta, Bp.Prof.Dr.Zamzani,M.Pd. 

yang telah memberikan berbagai fasilitas dan akomodasi sehingga program ini adapat 

terwujud. 

4. Atase Pendidikan Belanda,Bp.Ramon Mohandas,Ph.D. yang telah menfasilitasi kegiatan 

selama di Belanda. 

5. Ibu Prof. Annie Makkind yang dengan penuh kasih sayang telah menyambungkan tali 

silaturahim antara Indonesia, Belanda, dan Amerika Serikat sehingga program ini menjadi 

lebih bermakna; 

6. Bp. Frank Deiman Ketua Jurusan  Seni Musik Artez Conservatorium Enschede beserta staff 

yang telah mempersiapkan segala fasilitas workshop dan konser; 

7. Direksi Artez Conservatorium beserta staf yang telah memberikan kontribusi yang sangat 

besar terhadap program ini; 

8. Dosen dan  mahasiswa peserta konser dan workshop  yang telah mencurahkan perhatian, 

tenaga, waktu, dan pikiran untuk kegiatan ini tanpa kenal lelah. 

9. Dosen dan karyawan di lingkungan Universitas Negeri Yogyakarta yang telah memberikan 

bantuan terhadap kelancaran terselenggaranya program ini. 

10. Semua pihak yang tidak mungkin kami satu persatu. 

 Kami menyadari bahwa program ini jauh dari sempurna, untuk itu kami mohon maaf 

yang sebesar-besarnya atas segala kekurangan, kesalahan, dan kekhilafan. Di samping itu kami 

juga sangat berterima kasih atas segala masukan dan saran yang membangun demi 

kesempurnaan program kami selanjutnya.  Akhir kata kami ucapkan terima kasih kepada para 

audience baik yang terlibat secara langsung maupun tidak langsung, baik yang aktif maupun 

pasif atas perhatiannya yang begitu besar kepada program ini.  

         Hormat kami, 

         Manager Jenderal 

 
 

         Dr. Kun S. Astuti,M.Pd. 
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KATA PENGANTAR 

 Puji dan syukur kami panjatkan ke hadirat Allah swt., atas limpahan berkah, rahmat, 

hidayah, kekuatan, perlindungan, dan pertolonganNya, sehingga program “The Concert 

Traditional and Modern Ansamble Musical Gamelan at The Netherlands’ 2010” dapat 

terlaksana.  Kegiatan ini merupakan  program Muhibah Seni Budaya dari Akademik Direktorat 

Jenderal Pendidikan Tinggi Tahun 2010. 

Setelah melalui perjuangan yang panjang dan kerja keras akhirnya program ini dapat 

teraktualisasikan.  Tujuan Program ini adalah untuk memperkenalkan perkembangan seni budaya 

Indonesia khsusnya gamelan di Belanda dan  untuk meningkatkan eksistensi bangsa Indonesia di 

mata dunia. Output kegiatan ini adalah konser gamelan tradisional di KBRI Denhaag,  serta  

workshop dan konser gamelan tradisional dan modern di Artez Conservatorium Enschede. 

Materi konser yaitu gamelan tradisional, gamelan kolaborasi, dan gamelan modern yang 

dimainkan oleh baik kelompok music dari UNY maupun kolaborasi dengan Kelompok Musik 

Conservatorium Enschede Belanda dan Ethel String kuartet Amerika Serikat. Adapun outcome 

yang diharapkan adalah terjalinnya kerjasama antara Universitas Negeri Yogyakarta dengan 

universitas, Institut, dan sekolah di negara-negara Eropa, serta menambah motivasi untuk 

meningkatkan kemampuan profesionalisme dan menjalin hubungan dengan masyarakat asing 

untuk meningkatkan citra bangsa Indonesia di mata dunia.   

Konser dan workshop seni budaya ini kami persembahkan kepada para pahlawan dan 

pejuang bangsa yang semangat, perjuangan, dan pengorbanannya memberikan spirit kepada 

kami generasi penerus untuk berjuang keras demi kejayaan bangsa dan negara. Karya ini juga 

kami persembahkan  untuk seluruh bangsa Indonesia, semoga karya ini dapat memperkaya 

khasanah seni budaya dan menambah rasa cinta kepada tanah air dan bangsa. Di samping itu 

diharapkan karya ini juga dapat memberi  warna baru dan dapat dijadikan sebagai salah satu 

pijakan bagi perkembangan seni budaya dunia.  Kami berharap pula agar program ini dapat 

mempererat persahabatan dan persaudaraan antar bangsa demi tercapainya perdamaian dunia. 

 

Program ini tidak mungkin terselenggara tanpa bantuan dari banyak pihak.  Untuk itu 

kami ucapkan terima kasih tak terhingga kepada: 

1. Direktur Akademik dikti, Ibu Dr. Illa Saila,MS.  beserta staf yang telah memfasilitasi 

pendanaan program muhibah seni budaya sehingga kegiatan ini dapat terselenggara dengan 

baik; 

 

2. Rektor Universitas Negeri Yogyakarta, Bp. Prof.Dr. Rochmat Wahab,M.Pd.M.A beserta staff 

atas pengarahan dan bimbingannya, sehingga program ini menjadi lebih berkualitas; 
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3. Dekan Fakultas Bahasa dan Seni Universitas Negeri Yogyakarta, Bp.Prof.Dr.Zamzani,M.Pd. 

yang telah memberikan berbagai fasilitas dan akomodasi sehingga program ini adapat 

terwujud. 

4. Atase Pendidikan Belanda,Bp.Ramon Mohandas,Ph.D. yang telah menfasilitasi kegiatan 

selama di Belanda. 

5. Ibu Prof. Annie Makkind yang dengan penuh kasih sayang telah menyambungkan tali 

silaturahim antara Indonesia, Belanda, dan Amerika Serikat sehingga program ini menjadi 

lebih bermakna; 

6. Bp. Frank Deiman Ketua Jurusan  Seni Musik Artez Conservatorium Enschede beserta staff 

yang telah mempersiapkan segala fasilitas workshop dan konser; 

7. Direksi Artez Conservatorium beserta staf yang telah memberikan kontribusi yang sangat 

besar terhadap program ini; 

8. Dosen dan  mahasiswa peserta konser dan workshop  yang telah mencurahkan perhatian, 

tenaga, waktu, dan pikiran untuk kegiatan ini tanpa kenal lelah. 

9. Dosen dan karyawan di lingkungan Universitas Negeri Yogyakarta yang telah memberikan 

bantuan terhadap kelancaran terselenggaranya program ini. 

10. Semua pihak yang tidak mungkin kami satu persatu. 

 Kami menyadari bahwa program ini jauh dari sempurna, untuk itu kami mohon maaf 

yang sebesar-besarnya atas segala kekurangan, kesalahan, dan kekhilafan. Di samping itu kami 

juga sangat berterima kasih atas segala masukan dan saran yang membangun demi 

kesempurnaan program kami selanjutnya.  Akhir kata kami ucapkan terima kasih kepada para 

audience baik yang terlibat secara langsung maupun tidak langsung, baik yang aktif maupun 

pasif atas perhatiannya yang begitu besar kepada program ini.  

         Hormat kami, 

         Manager Jenderal 

 

 

 

         Dr. Kun S. Astuti,M.Pd. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

   Musik gamelan merupakan salah satu seni adi luhung  yang dimiliki oleh  bangsa 

Indonesia.  Kesenian  ini telah  tumbuh dan berkembang sejak berabad-abad yang lalu, tepatnya 

diciptakan pada masa pemerintahan Rakai Ratu Sanjaya dengan laras Pelog pada abad VI. 

Perkembangan selanjutnya, pada Abad ke VIII yaitu  pada masa pemerintahan Syailendra 

diciptakan gamelan dengan laras Slendro.  Sedangkan pada abad XV Walisongo 

mengembangkan Gamelan yang dipadukan dengan unsur-unsur Islam. 

   Gamelan mengalami perkembangan yang pesat di Jawa dan Bali.  Bahkan di pulau-pulau 

lain seperti Sumatera dan Kalimantan  juga dapat dijumpai gamelan, hanya kadang gamelan 

mempunyai sebutan dan bentuk penyajian yang sedikit berbeda dengan yang di Pulau Jawa dan 

Bali. 

     Gamelan Jawa merupakan salah satu gamelan yang dikenal dan dikagumi oleh bangsa-

bangsa di dunia.  Bahkan Tokoh musik Barat kelas dunia Debussy sangat terpikat dengan 

tangganada pentatonic gamelan Jawa yang pernah diperdengarkan di  World Music Exhibition 

pada tahun 1890an di Paris.  Keterpikatan Debussy pada Gamelan Jawa ini ditunjukkan pada 

karya-karya Debussy selanjutnya yang nuansanya seperti gamelan Jawa yang pentatonis. 

     Musik Gamelan, termasuk Gamelan Jawa saat ini sudah dikenal di Eropa, dan Amerika, 

Warga negara bangsa-bangsa tersebut sudah banyak yang dapat memainkan gamelan.  Namun 

pada perkembangan selanjutnya gamelan yang mereka mainkan menjadi sedikit berbeda.  

Sebagai contoh di Negeri Belanda terutama di masyarakat Suriname, mereka memainkan 

gamelan yang mempunyai pakem-pakem yang berbeda. 
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Pada abad ke-21  ini,  ilmu, teknologi, dan seni berkembang begitu pesat.  Pemanfatan  

teknologi dalam bidang seni menghasilkan karya-karya kreatif yang belum pernah ada 

sebelumnya.  Hal itu  juga terjadi pada gamelan.  Saat ini gamelan bukan hanya tampil secara 

tradisional, tetapi juga sudah dikolaborasikan dengan peralatan-peralatan modern.   

    Kolaborasi tersebut menjadikan musik gamelan menjadi lebih menarik, terutama bagi 

generasi muda.  Saat ini banyak dijumpai musik gamelan yang ditampilkan dengan dipadukan 

peralatan  modern oleh anak muda, tidak jarang diantara mereka yang menghasilkan karya-karya 

seni kreatif.  Salah satunya adalah Grup musik Mahasiswa Jurusan Pendidikan Seni Musik 

Universitas Negeri Yogyakarta yang memadukan unsur-unsur alat musik Gamelan seperti Saron, 

kendang dan demung dengan alat musik Keyboard, drum, dan biola.   

Sebagaimana telah dikemukakan sebelumnya bahwa gamelan sudah dikenal di berbagai 

negara di Eropa dan Amerika, tetapi hal itu belum menyentuh semua  wilayah institusi akademik.  

Hal itu dibuktikan pada saat dosen-dosen musik dari Artez Conservatorium Enschede Belanda 

berkunjung ke Universitas Negeri Yogyakarta pada tanggal 4-7Agustus 2009, mereka merasa 

asing dengan pertunjukan gamelan. 

  Kekurangpahaman bangsa-bangsa Eropa dan Amerika terhadap musik timur termasuk 

gamelan juga ditunjukkan oleh para akademisi musik Belgium dan Amerika yang menganggap 

bahwa musik tradisional hanyalah musik tradisional yang berasal dari Amerika seperti jenis 

musik Hip Hop, Blues, Reageae dan lain sebagainya.  Hal itu ditunjukkan dalam seminar riset 

pendidikan  musik di Klakendal Mechelen Belgium pada tanggal 2 Desember 2008 oleh Prof.Dr. 

David J.Elliot (dari Amerika Serikat) yang mengkaji musik tradisional hanya dari sudut pandang 

Barat). 
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     Sehubungan dengan hal itu maka perlu dilakukan muhibah seni budaya khususnya 

gamelan Jawa, sehingga para akademisi musik dalam  mengkaji dan mengembangkan teori-teori 

di bidang musik juga memperhatikan musik-musik dari Indonesia.  Hal itu sangat penting, 

karena dengan dikenalnya musik-musik Indonesia termasuk Gamelan Jawa oleh para ahli di 

seluruh dunia,  dapat dikembangkan  teori-teori tentang musik tradisional Indonesia secara lebih 

mendalam. 

Di samping itu perkembangan-perkembangan yang terjadi di dunia musik gamelan di 

Indonesia tersebut perlu diketahui oleh dunia, agar bangsa Indonesia menjadi salah satu bangsa 

yang  diperhitungkan di bidang seni budaya. Sehubungan dengan hal itu kami bermaksud 

melakukan Muhibah budaya dengan menampilkan seni gamelan Tradisional dan Modern ke 

Eropa, tepatnya di Belanda dan Belgia, agar bangsa Indoensia lebih dikenal di mancanegara. 

B. Tujuan Program 

1. Untuk memperkenalkan  perkembangan seni budaya Indonesia di Eropa dalam hal ini 

di  Belanda  

2. Untuk meningkatkan eksistensi bangsa Indonesia di mata dunia. 

C. Output dan Outcome 

Output: 

Output dari kegiatan ini adalah berhasil diselenggarakannya kegiatan-kegiatan sebagai 

berikut: 

a. Workshop gamelan di Artez Conservatorium Enschede The Netherlands. 

b. Concert gamelan tradisional dan modern di Artez  Conservatorium Enschede The 

Netherlands 

c.  Concert gamelan tradisional di Den Haag. 
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Outcome 

a. Terjalinnya kerjasama antara Universitas Negeri Yogyakarta dengan Universitas, 

Institut, dan Sekolah di negara-negara Eropa, dalam hal ini Belanda. 

b. Memperkenalkan perkembangan seni budaya Indonesia di Eropa. 

c. Meningkatkan Eksistensi  Seni Budaya Bangsa di mata Dunia. 

d. Meningkatkan pemahaman tentang seni budaya di Eropa. 

e. Menambah motivasi untuk meningkatkan kemampuan profesionalisme dan menjalin 

hubungan dengan masyarakat asing untuk meningkatkan citra bangsa Indonesia di 

mata dunia.   
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BAB II  

MEKANISME DAN RANCANGAN KEGIATAN 

A. Mekanisme Kegiatan 

Mekanisme yang akan dilakukan adalah sebagai berikut : 

1. Persiapan 

Kegiatan persiapan meliputi kegiatan-kegiatan yang dilakukan sebelum 

keberangkatan ke Belanda, terdiri dari  penyusunan konsep workshop dan konser, 

koordinasi dengan Kedutaan Besar Indonesia di Den Haag dan Artez Conservatorium 

Enschede serta Group Intervocaal, latihan, pengurusan administratif (paspor,visa dll), 

dan penjelasan tentang tata cara kehidupan di Belanda.  Berikut ini penjelasan kegiatan 

persiapan secara lebih terperinci. 

a. Penyusunan Konsep workshop dan  Konser 

Penyusunan konsep workshop dan konser dilakukan dengan mengakomodasi 

masukan dari berbagai pihak, yaitu dari pakar-pakar gamelan Indonesia dan Belanda 

dan disesuaikan dengan kepentingan nasional, dalam hal ini Akademik Dikti.  Pakar 

gamelan dari Indonesia adalah para pakar dari UNY, sedangkan pakar gamelan dari 

Belanda adalah Robert Van Albada dari Universitas Amsterdam.   Di samping itu Tim 

juga melakukan koordinasi dengan KBRI Den Haag dan Artez Conservatorium 

Enschede, agar kegiatan workshop dan konser tersebut dapat memadukan karakteristik 

seni budaya kedua bangsa secara harmonis. 

  Kegiatan tersebut dilakukan melalui rapat koordinasi dengan para pejabat dan 

pakar di lingkungan UNY, antara lain Rektor dan para Pembantu Rektor UNY, Dekan 
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Fakultas Bahasa dan Seni, nara sumber Prof.Dr. Suminto A.Sayuti, dan unit 

Kerjasama Luar Negeri. Pada tingkat nasional koordinasi dilakukan oleh Akademik 

Dikti, adapaun tujuannya antara lain untuk memberi kemudahan bagi tim muhibah 

seni budaya dalam menjalin hubungan dengan pihak Belanda dalam hal ini KBRI Den 

Haag, yang diwakili oleh Atase Pendidikan Indonesia di Belanda, yaitu Bapak Ramon 

Mohandas,Ph.D. 

b. Koordinasi dengan Kedutaan Besar Indonesia di Den Haag dan Artez Conservatorium 

Enschede, grup Intervocaal, serta masyarakat Indonesia yang tinggal di Belanda. 

  Tim juga melakukan koordinasi dengan KBRI Den Haag dan Artez 

Conservatorium. Serta grup intervocaal.  Koordinasi dengan KBRI dilakukan melalui 

email.  Kegiatan ini dimaksudkan untuk memperlancar akomodasi tim ke Belanda, 

meliputi transportasi,  penginapan, dan kegiatan konser  di Den Haag. 

  Koordinasi dengan Artez dilakukan untuk masukan dalam menyusun materi 

workshop dan konser selama tujuh hari di Enschede.  Koordinasi tersebut dibantu oleh 

grup paduan suara intervocaal yang dimotori oleh ibu Annie Makkind.  

Koordinasi juga dilakukan dalam hal penyiapan akomodasi meliputi transportasi, 

penginapan, konsumsi dan properties yang lain.  Koordinasi ini dilakukan tim muhibah 

dengan masyarakat Indonesia di Belanda, KBRI, dan Artez Conservatorium Enschede, 

serta Intervocaal. 

c. Latihan 

  Latihan dilakukan untuk memantapkan dan mematangkan workshop dan konser 

agar program dapat berjalan lancar sesuai dengan rencana.  Kegiatan latihan dilakukan 

oleh dosen dan mahasiswa.  Pada materi yang melibatkan dosen dan mahasiswa, 
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dilakukan latihan gabungan.  Sedangkan pada materi yang hanya melibatkan 

mahasiswa, latihan dilakukan oleh kelompok mahasiswa saja. 

d. Pengurusan administratif (paspor,visa dll) 

  Pengurusan administratif sebagai persyaratan perjalanan luar negeri melibatkan 

bagian Kerjasama Luar Negeri UNY, Emigrasi, Konsulat Belanda, dan pihak 

Asuransi.  Adapun persyaratan administrative yang dibutuhkan untuk ke Belanda 

antara lain Paspor dan Visa.  Adapun syarat-syarat Visa antara lain adalah asuransi, 

sehingga  tim melibatkan pihak asuransi untuk memenuhi persyaratan administratif.  

e. Penjelasan tentang tata cara kehidupan di Belanda 

  Kegiatan ini penting dilakukan, karena Belanda mempunyai budaya yang berbeda 

dengan Indonesia.  Belanda lebih maju dari Indonesia terutama dalam hal teknologi 

dan hukum, sehingga peserta tim harus mendapat wawasan tentang budaya Belanda 

agar dapat menyesuaikan diri. 

2. Pelaksanaan 

Kegiatan inti dari muhibah seni budaya ke Belanda ini adalah workshop dan 

konser gamelan baik tradisional, kolaborasi, dan modern.  Adapun pelaksanaannya 

adalah sebagai berikut : 

a. Konser gamelan tradisional di KBRI Denhaag. 

b.Workshop gamelan tradisional, gamelan kolaborasi, dan gamelan modern di Artez 

Conservatorium Enschede  selama lima hari. 

c.Konser gamelan di Enschede selama dua hari. 
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3. Evaluasi 

Evaluasi dilakukan terhadap kegiatan workshop dan konser yang telah dilakukan 

sebagai  masukan untuk kegiatan Muhibah Seni Budaya pada tahun berikutnya. Evaluasi 

dilakukan dengan mencermati keberhasilan yang dicapai program muhibah, dan mengkaji 

kekurangan-kurangannya.  Berdasarkan hasil evaluasi tersebut diajukan saran dan 

rekomendasi. 

B. Rancangan Kegiatan 

Rancangan Kegiatan yang akan dilakukan adalah sebagai berikut : 

1. Kegiatan Workshop: 

a. Tujuan :   

1) Mengenalkan Seni Musik Gamelan Tradisional dan Modern Indonesia  

pada masyarakat Akademisi  Belanda. 

2) Mengajarkan dasar-dasar bermain musik gamelan tradisional pada 

masyarakat Akademisi Belanda. 

3) Mengajarkan teknik pengembangan gamelan modern pada masyarakat 

akademisi Belanda.  

b. Materi : 

1) Pengenalan macam-macam alat musik pada gamelan. 

2) Teknik Bermain alat musik Gamelan. 

3) Teknik bermain ansambel musik gamelan tradisional. 

4) Teknik bermain ansambel musik gamelan kolaborasi 

5) Teknik bermain ansambel musik gamelan modern. 
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2. Kegiatan Konser 

 a. Tujuan :   

1) Memberikan apresiasi seni Indonesia, dalam hal ini gamelan pada 

masyarakat Eropa. 

2) Menjalin persabahatan antar bangsa melalui bermain musik bersama. 

3) sebagai salah satu upaya untuk mengeembangkan budaya internasional 

melalui gamelan.  

b. Materi : 

1)  Wayang Kulit  dengan lakon Ramayana 

2)  Gamelan Tradisional 

3) Langgam Jawa 

4) Gamelan Modern(kolaborasi) 
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BAB III 

MATERI WORKSHOP DAN KONSER 

A. Konsep Materi  

 Materi workshop dan konser secara garis besar ada tiga kategori, yaitu gamelan 

tradisional, gamelan kolaborasi, dan gamelan modern.  Adapun  gamelan  tradisional yang 

ditampilkan adalah gamelan klasik dan langgam yang dikemas dalam pementasan wayang 

dengan lakon Ramayana(naskah terlampir).  Gamelan kolaborasi menampilkan perpaduan alat 

musik gamelan tradisional dengan alat musik elektrik Barat yang dimainkan oleh mahasiswa  

Indonesia (UNY), dan mahasiswa Belanda (Artez Conservatoirum Enschede).  Sedangkan 

gamelan modern dimainkan oleh dosen dan mahasiswa Indonesia(UNY), dosen Belanda, dan 

String Kuartet dari Amerika Serikat (Ethel String Kuartet). 

B. Materi Konser dan Workshop 

Adapun materi gendhing dan langgam yang ditampilkan dalam konser adalah sebagai 

berikut : 

1. Gamelan Tradisional 

        Gamelan tradisional klasik yang dipentaskan : 

a. Ladrang Sigromangsah (bentuk soran) Laras Pelog Pathet Barang 

b. Srepeg Nem Pelog Nem 

c. Lancaran Gambuh Pelog Nem 

d. Srepeg Slendro Nem 

e. Ketawang Subakastawa Slendro Sanga 

f. Srepeg Slendro Sanga 

g. Srepeg Slendro Manyura 
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  Gamelan Tradisional Langgam yang pentaskan adalah : 

a. Langgam Caping Gunung Slendro Sanga bawa sekar pangkur Slendro Sanga 

b. Langgam Ngimpi Slendro Sanga 

c. bawa sekar pangkur. 

d. Langgam Ngidam Sari Pelog Nem 

e. bawa Dhandanggula Pelog Nem 

f. Langgam Yen Ing Tawang Ana Lintang 

g. bawa Sinom Pelog Nem 

h.Langgam Aja Lamis Pelog Nem 

i. Lagu Dolanan Prau Layar Pelog Lima 

(partitur lagu terlampir pada lampiran 1). 

 Adapun sinopsis lagu-lagu langgam tersebut adalah sebagai berikut : 

1)  langgam Caping Gunung 

 Langgam Caping Gunung adalah lagu Jawa yang menceritakan kenangan perjuangan orang tua 

dalam membesarkan anaknya.  Perjuangan tersebut digambarkan dengan usaha orang tua dalam menjaga 

dan mendidik agar anaknya akan menjadi orang yang berhasil. Langgam ini dinyanyikan secara solo, 

diiringi dengan iringan gamelan, yang terdiri dari saron, bonang, slenthem, gender, kempul, kendhang dan 

keyboard. 

2) langgam Ngimpi 

 Lagu langgam ini menggambarkan kecantikan gadis Jawa. Kecantikannya dilambangkan dengan 

keluwesan dan kehalusan dalam bersikap.  Lagu ini disajikanoleh solo vokal dengan iringan gamelan 

yang terdiri dari saron, demung, gender, slenthem, kempul dan kendhang, serta keyboard.  

 

 



xxx 

 

3) Langgam Nyidam Sari 

 Lagu langgam ini menceritakan seorang pemuda yang sedang jatuh cinta.rasa cinta tersebut 

dilambangkan dengan kumbang dan bunga.  Lagu ini dinyanyikan oleh solo vokal dengan iringan 

gamelan yang terdiri dari saron, demung, gender, slenthem, kempul dan kendhang, serta keyboard.  

4) Langgam Yen Ing Tawang ana Lintang 

Lagu langgam ini menceritakan tentang seseorang yang mengenang dan menunggu kekasihnya. Bintang-

bintang di langit adalah saksi janji setia. Lagu ini dinyanyikan oleh solo vokal dengan iringan gamelan 

yang terdiri dari saron, demung, gender, slenthem, kempul dan kendhang, serta keyboard.  

5) Langgam Aja Lamis 

Lagu Langgam ini berisi nasihat untuk tidak mempermainkan cinta dan setia kepada satu cinta, karena 

banyak contoh kesengsaraan hidup akibat mempermainkan cinta. Lagu ini dinyanyikan secara koor 

dengan diiringi gamelan dan keyboard. 

6) Langgam Prau Layar 

 Lagu langgam Prau layar menceritakan kegembiraan pemuda-pemudi dalam menikmati liburan 

dengan naik perahu layar. Lagu ini dinyanyikan secara koor dengan iringan gamelan yang terdiri dari 

saron, demung, gender, slenthem, kempul dan kendhang, serta keyboard.  

2. Gamelan Kolaborasi 

 Gemelan kolaborasi menampilan perpaduan alat musik gamelan yang terdiri dari Bonang 

dan saron, dan alat musik barat yang terdiri dari perkusi (drum set, conga dll), gitar bass, dan 

gitar melodi, serta gitar rytm.  Adapun lagu yang ditampilkan adalah : 

a. Selamat pagi Yogya 

b. Burn Your Tapp 

c. Just Kidding 

d. Keep Our Earth 



xxxi 

 

3. Gamelan Modern 

 Gamelan modern yang dipentaskan adalah karya Jacob Ter Veldhuis, dengan judul 

Cannibal mess. Komposisi ini merupakan komposisi untuk gamelan dan instrument string.  

Adapun isi karya ini adalah menceritakan upacara misa para binatang di hutan.(Score lagu 

cannibal Mess pada lampiran 2) 

4. Materi Workshop 

 Materi workshop berupa pembelajaran musik gamelan tradisional untuk SD.  Konsep 

workshop dikembangkan oleh dua belah pihak, yaitu Indonesia dan Belanda.  Pihak Belanda 

dalam hal ini Artez Conservatorium Enschede menyusun operet untuk anak-anak SD Belanda, 

sedangkan  Pihak  Indonesia dalam hal ini UNY merancang lagu-lagu dolanan  yang 

dinyanyikan. Adapun lagu-lagu dolanan yang direncanakan menjadi materi workshop antara lain, 

gundul-gundul pacul, jaranan, dan buahe (materi workshop terlampir pada lampiran 3). 
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BAB IV  

PELAKSANAAN KEGIATAN 

 

 Pada Bab ini akan dideskripsikan tentang kegiatan persiapan sebelum berangkat dan 

kegiatan pelaksanaan muhibah seni budaya di Belanda.  Kegiatan persiapan meliputi penyusunan 

personil tim muhibah seni budaya,  peran para personil, dan peralatan yang dibutuhkan serta 

penyediaan peralatan dan koordinasi dengan Belanda, sedangkan kegitan pelaksanaan meliputi 

kegiatan workshop dan konser di Belanda. Adapun secara terperinci kegiatannya adalah sebagai 

berikut : 

A. Tim Muhibah Seni Budaya 

 Tim Muhibah Seni Budaya terdiri dari 12 orang.  Adapun pemilihan personil-personil 

tersebut didasarkan pada keahlian para peserta tersebut.  Untuk dosen, pemilihan didasarkan 

pada pengalaman mengajar, dan latar belakang pendidikan. Mengingat bahwa materi yang 

ditampilkan adalah gamelan klasik dan modern, maka di samping melibatkan dosen-dosen seni 

musik yang sudah menguasai musik idiom Barat, dilibatkan pula dosen seni tari dan bahasa Jawa 

yang mempunyai kompetensi dalang dan keahlian di bidang musik gamelan tradisional.  

Rekruitmen mahasiswa diseleksi dengan purposif sampling, yaitu memilih mahasiswa 

berdasarkan tuntutan kebutuhan pementasan.  Berdasarkan hasil pemilihan tersebut kemudian 

diseleksi kembali untuk menentukan lima orang mahasiswa yang dimasukkan dalam tim 

muhibah seni budaya. 

Setelah melalui tes pengamatan dalam perkuliahn, pementasan sehari-hari dan meneliti 

Curriculum Vitae, maka tim mushibah seni budaya ke Belanda adalah sebagai berikut(SK 

terdapat dalam lampiran 4) :  

  



xxxiii 

 

Tabel 1. Tim Muhibah Seni Budaya dan Keahliannya 

No. Nama Pekerjaan Bidang keahlian 

1. Dra. Endang 

Hendrawati,M.Pd. 

Kasubdit Standar 

Kualitas Direktorat 

Akademik Dikti 

L. Official 

2. Dr. Kun Setyaning 

Astuti,M.Pd. 

Dosen Jurussan 

Pendidikan Seni Musik 

Manajer Jenderal 

Vokalis 

Pemain Gamelan 

3. Dr. Purwadi,M.Hum Dosen Jurusan 

Pendidikan Bahasa 

Jawa 

Gamelan Tradisional Jawa (Semua 

Alat musik gamelan) 

Dalang 

4. Drs. CIpto Budy 

Handoyo,M.Pd. 

Dosen Jurussan 

Pendidikan Seni Musik 

Conduktor 

Pemain Gamelan (semua alat 

musik gamelan) 

5. Dra. Heni 

Kusumawati, M.Pd. 

Dosen Jurusan 

Pendidikan Seni Musik 

Pemain alat musik 

Vocal 

6. Drs. Pujiwiyana Dosen Jurussan 

Pendidikan Seni Musik 

Perkusi 

Gamelan (semua alat musik 

gamelan) 

7. Drs. Kusnadi,M.Pd. Dosen Jurusan 

Pendidikan Seni Tari 

Arranger 

Pemain alat musik gamelan (semua 

alat) 

Vokalis 

8. Bakti Setyaji Mahasiswa Jurusan 

Pendidikan Seni Musik 

Komposisi 

Gitar 

Gamelan (alat musik saron) 

9. Dimas Djoko 

Purnomo 

Mahasiswa Jurusan 

Pendidikan Seni Musik 

Perkusi  

Gamelan (saron) 

10. Okky Satya Rosadi Mahasiswa Jurusan 

Pendidikan Seni Musik 

Bass Electric 

Kontra Bass 

Gamelan (saron dan Gong) 

11. Ari Bhayuardi Mahasiswa Jurusan 

Pendidikan Seni Musik 

Biola Alto 

Gamelan (demung) 

Vokal (uro-uro) 

12. Yanuar Dananjaya Mahasiswa Jurusan 

Pendidikan Seni Musik 

Biola 

Syntesiser 

Gamelan (Bonang dan Saron) 
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Berikut ini adalah profil Tim Muhibah Seni Budaya : 

1. Dra. Endang Hendrawati 

Kasubdit. Standar Kualitas Akademik 

Direktorat Jendral Pendidikan Tinggi  

Jabatan dalam Tim : L. Official 

 

 

 

 

2.  Dr. Kun Setyaning Astuti,M.Pd. 

     Dosen Jurusan Pendidikan Seni Musik 

    Jabatan dalam Tim : Manager Jenderal 

 

 

 

3. Drs. Kusnadi,M.Pd. 

    Dosen Jurusan Pendidikan Seni Tari 

    Jabatan dalam Tim : Stage Manajer 

 

 

 

 

 
Gambar 2. 

Dr. Kun S. Astuti (Manajer Jenderal) 

 
Gambar 1. 

Dra. Endang 

Hendrawati,M.Pd. 

(L. Official) 
 

 

Gambar 3. 

Drs.Kusnadi,M.Pd. 

(Stage Manajer) 
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3. Dr. Purwadi,M.Hum 

   Dosen Jurusan Bahasa Jawa 

   Kedudukan dalam Tim : Ahli Seni dan Budaya Jawa 

 

  

 

 

5. Drs. Cipto Budy Handoyo,M.Pd. 

    Dosen Jurusan Pendidikan Seni Musik 

    Jabatan dan Tim : Arranger dan Conductor 

 

 

 

6. Drs. Pujiwiyana 

    Dosen Jurusan Pendidikan Seni Musik 

    Jabatan dalam Tim : Principal Percussion 

 

 

 

 

 

 

 

 
Gambar 4. 

Dr. Purwadi,M.Hum. 

 
Gambar 5. 

Drs. Cipto Budy Handoyo,M.Pd. 

  

Gambar 6. Drs. Pujiwiyana 
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7. Dra. Heni Kusumawati,M.Pd. 

    Dosen Jurusan Pendidikan Seni Musik 

    Jabatan dalam Tim : Pemain Gamelan 

 

 

 

 

8. Bakti Setyaji 

    Mahasiswa Jurusan Pendidikan Seni Musik 

    Komponis dan Pemain Gamelan 

 

 

 

 

9. Okky Satya Rosadi 

   Mahasiswa Jurusan Pendidikan Seni Musik 

    Komponis dan Pemain Gamelan 

 

 

 

 

 

 

 
Gambar 7.  
Dra. Heni Kusumawati,M.Pd. 

 
Gambar 8. 
Bakti Setyaji 

 
Gambar 9. 

Okky Satya Rosadi 
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10. Dimas Djoko Purnomo 

      Mahasiswa Jurusan Pendidikan Seni Musik 

      Pemain Gamelan 

 

 

 

 

11. Ary Bhayu Ardi  

      Mahasiswa Jurusan Pendidikan Seni Musik 

      Pemain Gamelan 

 

 

 

 

12. Yanuar Dananjaya 

     Mahasiswa Jurusan Pendidikan Seni Musik 

      Pemain Gamelan 

                    

 

 

 

 

 

 
Gambar 11. 

Ary Bhayu Ardi 

 
Gambar 12. 
Yanuar Dananjaya 

 
Gambar 10. 
Dimas Djoko Purnomo 
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B. Peralatan yang Digunakan 

Mengingat bahwa materi yang ditampilkan dalam kegiatan muhibah adalah gamelan 

tradisional yang dikemas dalam wayang, gamelan kolaborasi, dan gamelan modern, maka 

peralatan yang diperlukan adalah sebagai berikut : 

Tabel 2.  

Daftar  Alat-alat yang dibutuhkan Kontingen Muhibah Seni Budaya UNY 

No.  Nama  

1. Alat Musik 

Gamelan 

Tradisional 

 

a. Gamelan Laras Pelog, terdiri dari: 

1. Seperangkat Kendang Batangan 

1 Perangkat Saron Peking laras Pelog 

2 Perangkat Saron Barung Laras Pelog 

1 Perangkat Saron Demung Laras Pelog 

1 Perangkat Bonang Penerus Laras Pelog 

1 Perangkat Bonang Barung Laras Pelog 

1  Perangkat Gender Laras Pelog 

1 Perangkat Slenthem Laras Pelog 

1 Prangkat Kenong Laras Pelog 

1 perangkat kempul dan gong Laras Pelog 

b. Gamelan Laras Slendro, terdiri dari: 

1 Perangkat Saron Peking laras Slendro 

2 Perangkat Saron Barung Laras Slendro 

1 Perangkat Saron Demung Laras Slendro 

1 Perangkat Bonang Penerus Laras Slendro 

1 Perangkat Bonang Barung Laras Slendro 

1  Perangkat Gender Laras Slendro 

1 Perangkat Slenthem Laras Slendro 

1 Prangkat Kenong Laras Slendro 

1 perangkat kempul dan gong Laras Slendro 

2. Alat Musik 

Gamelan 

Kolaborasi 

a. Keyboard merek Technic KN2400 

b. Drumset 

c. Latin Percussion Set, antara lain : 

1) Conga 

2) Bongo 

3) Cowbell 

4) Woodblock 

5) Agogo 

6) Tamborin 

7) Cabassa 

8) Maracas 

9) Toys-toys 

d. Amply Bass +Head Cabinet 
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e. Amply Gitar +Head Cabinet 

f. Amply Keyboard +Head Cabinet 

g. Bass Gitar 

h. Gitar Melodi 

i. Gitar Rytm 

3. Alat music 

diatonic 

a. Alat-alat music Carl off  (disesuaikan dengan enschede) 

b.  alat-alat music untuk orchestra (disesuaikan dengan enschede) 

4. Wayang a.Seperangkat wayang untuk lakon  Ramayana 

b. Kelir 

c. Kecrek 

 

Peralatan tersebut sebagian dibawa dari Indonesia, dan sebagian disiapkan oleh pihak 

KBRI dan Artez Conservatorium Enschede.  Adapun perlatan yang dibawa dari Indonesia, antara 

lain wayang, kelir, kecrek, pemukul gamelan, dan peralatan musik gamelan kolaborasi seperti 

gitar bass, gitar melodi, amply dan lain sebagainya.  Sementara itu  gamelan disediakan oleh 

pihak KBRI den Haag dan Artez Conserevatorium Enschede.  Gamelan di KBRI adalah gamelan 

gaya Surakarta, sedangkan gamelan di Artez gaya Yogyakarta.  Gamelan yang disiapkan Artez 

Conservatorium adalah gamelan milik Robert Van Al Bada seorang ahli gamelan dari 

Universitas Amsterdam. 

 

                       Gambar 13. Seperangkat Gamelan Gaya Yogyakarta 

                   Milik Robert Van Albada  
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C. Latihan  Persiapan Muhibah Seni Budaya 

 Latihan dilakukan selama 9 bulan, yaitu dari bulan januari sampai dengan bulan 

September. Pada Bulan Januari- Agustus 2010, latihan rata-tara dilakukan selama  seminggu dua 

kali, sedangkan pada bulan September 2010, latihan dilakukan setiap hari.  Pada umumnya 

latihan dilakukan pada malam hari, atau hari Sabtu.  Namun pada saat mahasiswa libur, latihan 

dilakukan pada siang hari.  Latihan rata-rata dilakukan dengan durasi 2,5 jam.  Agenda latihan 

dibagi menjadi 5 bagian, yaitu latihan gamelan tradisional, latihan wayang, latihan langgam, dan 

latihan untuk persiapan workshop, serta latihan mahasiswa. 

1. Latihan Gamelan Tradisional 

  

 

 

 

 

 
Gambar 14. 
Robert  Van Albada 
Ahli Gamelan dari Amsterdam 

Latihan gamelan tradisional difokuskan pada latihan 

gendhing-gendhing untuk iringan wayang, antara lain 

Ladrang Sigramangsah Laras Pelog Pathet Barang, Srepeg 

Nem Pelog Nem,Lancaran Gambuh Pelog Nem, Srepeg 

Slendro Nem, Ketawang Subakastawa Slendro Sanga, 

Srepeg Slendro Sanga, Srepeg Slendro Manyura, dan 

Gangsaran. 

 

 

 
Gambar 15. 

Latihan Gamelan Tradisional 
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2. Latihan Wayang 

 Latihan wayang difokuskan pada penyesuaian dalang dengan iringan.  Sebagaimana telah 

dijelaskan di depan bahwa lakon yang ditampilkan adalah lakon Ramayana, maka gendhing-

gendhing yang ditampilkan menyesuaikan lakon tersebut.  Adapun materi yang dilatih meliputi : 

Lancaran Gambuh Laras Pelog, Srepek Slendro Nem, Srempeg Nem Laras Slendro, Ketawang 

Subakastawa Laras Slendro Pathet Sanga, Srempeg Sanga Laras Slendro, dan Srempeg Slendro 

Manyura. (Sinopsis lakon Ramayana terlampir pada lampiran 5) 

3. Latihan Langgam 

 Latihan langgam adalah latihan gendhing dan vokal untuk lagu-lagu langgam Caping 

Gunung, Ngimpi, Aja Lamis, Yen Ing Tawang Ana Lintang, dan Prau Layar.  Diplihnya lagu-

lagu Langgam tersebut, karena lagu tersebut mewakili laras pelog dan laras Slendro.  Disamping 

itu lagu tersebut mewakili berbagai karakter lagu langgam Jawa. 

4. Latihan Workshop 

 Workshop dilakukan selama lima hari, yaitu workshop dengan mahasiswa Artez, 

workshop dengan Paduan Suara Intervocaal, Workshop dengan siswa-siswa SD, dan Workshop 

dengan Dosen Artez dan Ethel String Kuartet. Workshop dengan mahasiswa Artez menyajikan 

materi lagu komposisi mahasiswa, yaitu Ajie Setya Bakti.  Latihannya dilakukan oleh kelompok 

mahasiswa.   

Workshop dengan paduan Suara intervocaal dipersiapkan dengan membuat iringan 

gendhing-gendhing sederhana seperti suwe ora jamu, dan lagu-lagu daerah Nusantara. Workshop 

dengan siswa SD dipersiapkan dengan menyediakan lagu-lagu dolanan seperti jaranan, gundul-

gundul pacul, dan suliram. 

 

 

 

    

Workshop dengan dosen dan String 

kuartet(Ethel) dari Amerika Serikat dipersiapkan 

dengan latihan memainkan partitur gamelan modern 

komposisi dari komponis Belanda yaitu Jacob T 

Veldhuis.  

 

 
Gambar 16.  

Jacob Ter Veldhuis 
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D. Gladi Bersih 

 Gladi bersih dilakukan dua kali, yaitu tiga hari sebelum berangkat dan dua hari sebelum 

berangkat, yaitu tanggal 21 September 2010, dan 22 September 2010.  Gladi bersih dilakukan 

dengan pertunjukan yang dihadiri oleh para pejabat antara lain Bapak Rektor, Pembantu Rektor, 

Dekan, dan Pembantu Dekan. 

 

E.Koordinasi dengan Negara Belanda 

 Langkah-langkah yang dilakukan tim muhibah dalam melakukan koordinasi dengan 

belanda adalah survey akomodasi dan living cost, survey budaya Belanda, koordinasi acara, 

koordinasi transportasi, dan koordinasi pementasan. 

1. Survey Akomodasi dan Living Cost 

 Survey akomodasi yang dimaksudkan adalah melakukan survey biaya hotel dan living 

cost di Belanda.  Kegiatan ini dilakukan dengan cara mencari data di internet, dan 

dikonfirmasikan dengan masyarakat Belanda dan Indonesia yang tinggal di Belanda melalui 

email.  Adapun masyarakat Belanda yang banyak informasi antara lain keluarga Radji Juningsih 

Immerzeel dari Soesteberg, J.G.M. Jos Japers dari Utrecht University, Wendy mahasiswa 

Hoogescool Utrecht, Andy, Yusuf, ibu keluarga Annie Mankkind. 

 

 

 

 

 

2. Survey Budaya Belanda 

 
Gambar 17. 

Keluarga Radji Juningsih Immerzeel 
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 Kegiatan ini dilakukan pada tahun 2008, ketika salah satu tim mendapat program 

sandwich di Belanda.  Pada hari libur, yaitu Sabtu dan Minggu yang bersangkutan berkunjung ke 

pusat-pusat kebudayaan dan konser di Belanda.  Hasil dari kegiatan tersebut digunakan untuk 

menyusun konsep materi workshop dan konser.  Di samping itu, pengalaman tersebut sangat 

penting untuk informasi kehidupan bangsa Belanda, sehingga tim tidak mengalami schock 

culture. 

3. Koordinasi Agenda Acara 

 Koordinasi agenda acara dilakukan dengan melakukan komunikasi dengan Belanda 

melalui email secara intensif.  Komunikasi tersebut dilakukan dengan Ibu Annie Mankind, yang 

banyak membatu dalam menyiapkan konsep materi worshop dan konser, serta penyelenggaraan 

pertunjukan.  Materi workshop dan konser kolaborasi merupakan hasil diskusi dengan ibu Annie 

Mankkind (Grup Intervocaal) dan suaminya bapak Yan, serta Frank Deiman (Ketua Jurusan 

Pendidikan Seni Musik Artez Conservatorium Enschede). 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

 

 
Gambar 18. 

Ibu Annie Mankkind 
 

Gambar 19. 
Bp. Yan 

 
Gambar 20. 
Bp. Frak Deiman 
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4. Koordinasi Akomodasi dengan Belanda 

 Koordinasi Akomodasi di dalam negeri 

Belanda dilakukan dengan menjalin kerjasama 

dengan Kedutaan Besar Indonesia di Belanda, 

dalam hal ini dengan Atase pendidikan, yaitu 

Bp. Ramon Mohandas,Ph.D.  KBRI membantu 

dalam memberi fasilitas transportasi dari 

Schipol ke Den Haag, dan menyediakan 

penginapan selama dua hari.  Fasilitas 

transportasi juga disediakan oleh keluarga Radji 

Juningsih Immerzeel.   

 Adapun transportasi untuk perjalanan dari Den 

Haag ke Amesterdam, kemudian ke Enschede, tim 

muhibah, menyewa bus.  Demikian pula dengan 

perjalanan pulang dari Enschede ke Schipol, tim 

muhibah menyewa bus.  Sedangkan selama tinggal di 

Enschede (9 malam 10 hari) tim muhibah menyewa di 

Hotel Amadeus, milik ibu Chandra warga negara India. 

 

 

 

 

 

 
Gambar 22. 

Keluarga Ibu Chandra 

 
Gambar 21. 

Bp. Ramon Mohandas,Ph.D. 
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5. Koordinasi Pementasan 

 Koordinasi pementasan meliputi penentuan materi pementasan, pemilihan gedung 

pertunjukan, dan penghimpunan penonton.  Penentuan materi pentas dilakukan dengan 

komunikasi yang intensif antara tim muhibah dengan pihak KBRI dan  Belanda.  Materi pentas 

di KBRI ditentukan oleh tim muhibah, sedangkan peralatan gamelan disediakan KBRI, kecuali 

perangkat wayang dan penabuh yang dibawa dari Indonesia oleh tim muhibah.KBRI juga 

menyediakan segala perlengkapan pertunjukan, yaitu tempat pertunjukan, dan mengundang 

penonton. 

 Pementasan di Enschede dikoordinasi oleh Artez 

Conservatorium Enschede serta grup intervocaal. Mereka 

menyedikan tempat pertunjukan dan mengundang para 

penonton.  Di samping itu Artez Conservatorium 

Enschede juga yang mengundang grup Ethel String 

Kuartet dari America Serikat untuk pentas kolaborasi 

bersama UNY. 

F. Pengurusan Administratif 

 Pengurusan administrative terdiri dari pengurusan Paspor,Visa, dan persyaratan lain yaitu 

asuransi, Surat Tugas, Surat Keputusan, Sertifikat. Untuk mendapatkan persyaratan tersebut tim 

dibantu oleh pihak Belanda dan pihak dari Indonesia yaitu dibantu oleh berbagai unit kerja di 

lingkungan UNY, Emigrasi, dan Konsulat Belanda.  Pihak Belanda membantu dengan 

mengirimkan Letter of Acceptance, KBRI Den Haag membantu dengan mengirimkan Visa 

Calling. Unit kerja UNY yang membantu adalah bagian Kerjasama.  Konsulat Belanda yang 

membantu tim diwakili oleh Van De Crook.  (letter of Acceptance terlampir pada lampiran 6). 

 

Gambar.23 
Salah satu personil grup Ethel String 

Kuartet 
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G.  Pengenalan Budaya Belanda 

Kegiatan Pengenalan budaya Belanda bertujuan untuk mengenalkan budaya Belanda 

kepada para peserta muhibah, agar tidak mengalami kesulitan ketika berada di Belanda.  

Pengenalan budaya Barat dilakukan dengan mengundang dosen bahasa Inggris yang pernah 

tinggal di luar negeri, yaitu Bapak Sudiyono,S.Pd.,M.A. 

 

 

 

 

 

 

 

 

H. Agenda Acara 

 Berdasarkan hasil koordinasi dengan KBRI di Denhaag dan Artez Conservatorium 

Enschede, serta grup intervocaal maka disusun agenda acara sebagai berikut : 

 

 

 

 

 

 

  

 
Gambar 24. 

Sudiyono,S.Pd.,M.A. 
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Tabel 3. Agenda Workshop dan  Konser Muhibah Seni Budaya UNY di Belanda 

 

No. Hari/Tanggal/tempat Kegiatan Materi Keterangan 

1. Sabtu, 25 September 

2010 di KBRI 

Denhaag 

Mengenal 

Kota 

Denhaag 

Mengunjungi Pusat Kota Denhaag 

dan Madurodam 

 

 

2. Minggu, 26 

September 2010 di 

Denhaag 

Konser Penampilan lagu-lagu langgam 

dan Lakon Ramayan, materi yang 

ditampilkan adalah : Gamelan 

Tradisional: 1. 1.Ladrang 

Sigromangsah 

2. Langgam Caping Gunung 

3. Bawa Sekar Pangkur Slendro 

Sanga 

4. Lg.Yen Ing Tawang Ana 

Lintang 

5. Bawa Pelog Nem 

6. Lg. Aja Lamis 

7. Lg. Ngimpi 

8.Lg. Prau Layar 

Di KBRI 

Bersama Bapak 

Kedubes dan 

Atase 

Pendidikan Bp. 

Ramon 

Mohandas 

3. Senin, 27 September 

2010 

Perjalanan 

ke 

Enschede 

Siang Mengunjungi Amsterdam 

(Volendam dan tur di kanal-kanal) 

Sore sampai Enschede 

Bersama ibu 

Annie dan Bu 

Ning dari 

Intervocaal 

4. 28 september 2010 Workshop 

di fakultas 

Pop 

Gamelan Tradisional dan 

Kolaborasi, dengan materi : 

1. JGundul-gundul pacul 

2. Suwe Ora Jamu 

3.Just Kidding 

4. Selamat Pagi Yogya 

 

Bersama 

kelompok Bp. 

Frank dkk. 

5. 29 September 2010 Workshop 

di teater 

Prismare 

 

Pagi-Siang 

1. CAPING GUNUNG 

Sore/malam 

1. Hela rotan(materi 

Bersama koor 

intervokal Ibu 

Annie dkk. 
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workshop tahun lalu) 

2. Lembe-lembe(materi 

workshop tahun lalu) 

3. Sarinande(materi 

workshop tahun lalu) 

4. Suliram (materi 

workshop tahun lalu) 

Tur ke Jerman 

 

 

Bersama ibu 

 Diet Gerritsen 

Dkk. 

 30 September 2010 Workshop 

Dengan 

Artez Pop  

Pagi-siang 

Lagu-lagu dolanan (gundul-gundul 

pacul, menthok-menthok dll.) 

persiapan operet. 

Jam 12.30-13.30 

Konser UNY tidak resmi 

Kolaborasi UNY dengan Artez 

 

 

 

 

 

 

 

 Jum’at, 1 oktober 

2010 

Pertunjukan 

dengan 

anak SD (3 

kelompok 

@ 45 

menit) 

Pagi – siang 

Operet  

 

Naskah 

terlampir 

 

 

 

 

 Sabtu, 2 oktober 

2010 

Konser di 

Groete 

Kerk 

Konser wayang 

Konser  akbar menampilkan UNY, 

Artez, Intervocaal, dan String 

Kuartet dari Amerika 

Di Groete Kerk 

 Minggu, 3 oktober 

2010 

Konser di 

lapangan 

terbuka 

 Place Marked 

(Festival 

Grenswerk) 

 

I. Pelaksanaan Kegiatan Muhibah 

 Tim Muhibah Seni Budaya berangkat Kampus UNY, pada tanggal 24 September 2010, 

jam 09.00 menuju Bandara Adi Sucipto.  Pada Pukul 11.40 dengan Malaysian Airlines, tim 

muhibah seni budaya terbang ke Kuala lumpur.  Tiba di kuala Lumpur jam 15.00 waktu Kuala 

Lumpur dan transit selama kurang lebih sembilan jam.  
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Pukul 23.55  tim  muhibah seni budaya terbang ke Bandara Schipol Amsterdam.  Sampai 

di Amsterdam pukul 7.00. Tim Muhibah Seni Budaya disambut dan dijemput  oleh KBRI. Den 

Haag dan keluarga Indonesia yang tinggal di Belanda, yaitu Ning Immerzel dan keluarga. 

Dari Schipol Tim Muhibah menuju Den Haag dengan dijemput dan diantar satu mobil dari 

KBRI dan dua mobil dari keluarga Ning Immerzeel. Tim istirahat dan makan di wisma KBRI di 

Den Haag, setelah itu diantar keliling Den Haag antara lain ke Madurodam dan pusat pertokoan 

di Den Haag. 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar  25. 

Tim Muhibah Transit di Kuala Lumpur 

Malaysia 
 

 
Gambar 26.  

Tim Muhibah Tiba di Schipol  Amsterdam 

The Netherlands 
 

 
Gambar  27. 

Tim muhibah di Madurodam  
Gambar 28. 

Tim Muhibah di depan Gedung 

Perlemen Den Haag Belanda 
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Kegiatan inti di  Belanda secara garis besar terdiri dari dua macam kegiatan, yaitu kegiatan 

konser dan workshop.  Berikut ini pernjelasan kegiatan  konser secara lebih terperinci. 

1. Kegiatan Konser 

 Kegiatan konser dilakukan sebanyak 4 kali, yaitu konser di KBRI Den Haag, Konser 

Groete Kerk  2 kali, dan konser di Place Marked. 

a. Konser di KBRI Denhaag 

 Konser di KBRI Denhaag dilakukan pada hari Minggu, 

26 September 2010 jam 17.00 19.00.  Acara konser di sambut 

oleh Atase Pendidikan RI di Belanda, Bp. Ramon Mohandas, 

Ph.D., dan dibuka oleh Bp. Kedubes RI di Belanda, yaitu Bp. 

Fani Habibie.  Acara dihadiri oleh kurang lebih 150 

pengunjung yang terdiri dari masyarakat Indonesia yang 

tinggal di Belanda, dan  masyarakat Belanda. 

 

 Konser di Den Haag menampilkan lagu-lagu 

langgam Jawa dan wayang.  Adapun lagu-

lagu langgam yang dipentaskan antara lain 

Caping Gunung, Nyidam Sari, Ngimpi, dan 

Prau Layar.  Vokalisnya antara lain Drs. 

Kusnadi,M.Pd.,Dr. Kun Setyaning 

Astuti,M.Pd., dan Drs. Pujiwiyana. 

 

  

 
Gambar 29. 

Duta Besar RI untuk Belanda 

Bp. Fany Habibie 

 
Gambar 30. 

Pementasan  langgam di KBRI Den 

Haag 
 

 
Gambar 31. 

Drs. Kusnadi menyanyikan bawa 

lg.Ngidam Sari 
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Pementasan wayang menampilkan lakon 

Ramayana. Adapun yang bertindak sebagai 

dalang adalah Dr. Purwadi,M.Hum. 

 

 

 

 Pementasan tersebut mendapat sambutan 

yang sangat antusias dari masyarakat. Hal ini 

terbukti, banyak diletan musik gamelan tradisional 

yang meliput acara tersebut.  Di samping itu juga 

banyak pejabat dan masyarakat dari Indoensia yang 

ikut menyaksikan acara tersebut. 

b. Konser di Artez Conservatorium Enschede 

 Konser di Enschede dilakukan sebanyak tiga kali, yaitu di Groete Kerk dua kali, dan di 

pusat kota Enschede (Enschede Centrum) pada Festival Grenswerk satu kali. Pementasan 

pertama di Groete Kerk menampilkan wayang, dan pementasan kedua menampilkan 

pemententasan gamelan UNY, Musik dari Artez Conservatorium Enschede Belanda, Grup 

Intervocaal, dan  String Kuartet dari Amerika Serikat.  

 

 

 

 

 
Gambar 33. 

Ucapan selamat masyrakat 

Indonesia di Belanda pada tim 

muhibah 

 
Gambar  32. 

Pementasan Wayang di KBRI  

Den Haag 
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 Acara tersebut mendapat dukungan yang sangat 

besar dari para pejabat UNY.  Pejabat Rektor  Bp. 

Prof.Dr. Rochmat Wahab,M.Pd.dan Pembantu Rektor 

II, Bp. Drs. Sutrisno Wibowo ikut hadir dalam acara 

tersebut.   

 

 

Di samping itu dalam kegiatan tersebut 

hadir pula narasumber Prof.Dr. Suminto A. 

Sayuti, M.Pd., Ketua Unit Kerjasama Dr. 

Widyastuti Purbani,M.A., dan Dekan FISE, 

Bp. Sardiman.  Bahkan dalam pementasan 

tersebut Prof. Dr. Suminto A.Sayuti ikut 

bergabung dengan tim sebagai pemain gender 

pada sajian gamelan tradisional. 

 

Berikut ini uraian pementasan di Groete Kerk dan Greenswerk Enschede pada tanggal 2 

dan 3 oktober 2010: 

1) Pementasan Wayang  

 Pementasan Wayang dengan lakon 

Ramayana di laksanakan pada tanggal 2 oktober 

2010 jam 13.00.- 14.00.  

 

 

Gambar 36. 

Pementasan di Grote Kerk 

 
Gambar. 34 

Bp. Rektor dan PR II menuju 

tempat Konser 

 
Gambar 35. 

Publikasi Konser gamelan UNY di 

Enschede 
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Para pengunjung yang hadir adalah para pejabat 

dari Artez Conservaroitum, UNY, Intervocaal, 

dan masyarakat umum. 

Para Penonton yang hadir dalam acara itu terdiri 

dari masyarakat Belanda, masyarakat Indonesia 

yang tinggal dan Belanda, bahkan ada pula 

masyrakat Perancis yang sengaja datang dari 

Perancis.  

 

2) Konser UNY, Artez, dan Ethel  

 Konser ini dilaksanakan pada tanggal 2 

oktober jam 19.00 22.00.  Acara dihadiri dari 

berbagai kalangan masyarakat Belanda baik dari 

Enschede maupun kota-kota lain seperti Amsterdam, 

Soest, Leusden, dan Utrecht, bahkan ada beberapa 

diantaranya yang berasal dari negara lain, yaitu 

Perancis, dan Jepang.   

Acara diawali dengan pertunjukan gamelan tradisional, dilanjutkan dengan pementasan 

grup Intervocaal Belanda, setelah itu pertunjukan musik langgam Jawa dari UNY, kolaborasi 

mahasiswa UNY dan Artez, dan acara diakhiri dengan pertunjukan gamelan modern, yang 

merupakan gabungan pemain dari UNY, Belanda, dan Ethel Amerika Serikat. (Agenda acara 

konser di Groete Kerk terlampir pada lampiran 7). 

Adapun urutan materi pertunjukan sebagai berikut : 

 
Gambar 37. 

Tim muhibah dengan para pejabat 

dari UNY dan Artez 

Conservatorium  setelah 

pementasan wayang 

 
Gambar 38. 

Suasana penonton sebelum konser 

di Groete Kerk. 
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a) Gamelan UNY 

 Gamelan UNY membuka acara dengan lancaran 

Manyar Sewu, dilanjutkan dengan langgam Ngidam Sari.  

Tembang tersebut diaransemen oleh Drs. Kusnadi,M.Pd., 

dan vokalisnya Drs. Pujiwiyana. 

 

b) Gamelan UNY dan Intervocal 

Penampilan selanjutnya adalah Gamelan UNY berkolaborasi dengan grup intervocaal 

dari enschede manyanyikan lagu daerah Jawa “Gundul-gundul Pacul”.  Grup Intervocaal 

menyanyikan bagian vocal, sedangkan gamelan UNY memainkan iringannya. 

 

c) Intervocaal 

 Pementasan juga menampilkan sajian paduan suara dan tarian oleh grup intervocaal.  

Grup ini merupakan grup Paduan Suara Enschede yang anggotanya terdiri dari bangsa Belanda 

dan bangsa Indonesia yang telah menetap di Belanda.   

Grup ini menyanyikan lagu-lagu Daerah Indonesia, 

antara lain Si Patokahan, Hela Rotan, dan Waktu 

Potong Padi.  Lagu-lagu tersebut merupakan 

aransemen dari Felix de Nobel (untuk lagu Si 

Patokaan dan Hela Rotan) dan Frank Deiman (untuk 

lagu Watu Potong Padi). 

 

 

 

 
Gambar 39. 

Pertunjukan Gamelan Tradisional 

UNY 

 
Gambar 40. 

Penampilan Grup Intervocaal 

Enschede 
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Adapun tarian yang disajikan adalah 

tari Selendang.  Tari ini dimainkan oleh 

anggota grup intervocaal keturunan 

suriname. 

 

d) Kolaborasi Mahasiswa UNY dan  Artez  

 Kolaborasi ini merupakan gabungan mahasiswa 

UNY dan mahasiswa Artez Conservatorium 

Eschede.  Mahasiswa Enschede memainkan Bass, 

dan Rhythm, sedangkan mahasiswa UNY 

memainkan gamelan, dan perkusi.  Adapun lagu-

lagu yang dimainkan adalah Jazz Kidding, dan 

Selamat Pagi Jogya. 

e)  Diet Gerritsen 

 Setelah istirahat, acara dilanjutkan dengan 

penampilan Solist Diet Gerritsen, yaitu memainkan dua 

buah lagu.  Lagu-lagu yang dinyanyian yaitu Burung Putih, 

dan Kupu-kupu. 

 

 

 

 

 

 
Gambar 41. 

Tari Selendang oleh Intervocaal 

Enschede 

 
Gambar 42. 

Kolaborasi mahasiswa UNY 

dan Artez Conservatorium Enschede 

 
Gambar 43. 

Diet Gerritsen 



lvi 

 

f) Gamelan UNY 

 Acara selanjutnya adalah penampilan 

gamelan UNY menampilkan lagu-lagu langgam, 

yaitu lg. Yen ing Tawang Ono Lintang, dan lg. Ojo 

Lamis.  Vokalisnya adalah Drs. Kusnadi,M.Pd. 

yang menyanyikan bagian bowo, dan Dr. Kun 

Setyaning Astuti,M.Pd., yang menyanyikan bagian 

inti lagu. 

g) Intervocaal 

 Grup intervocaal tampil kembali dengan menampilkan lagu daerah Bali berjudul Janger.  

Komponis lagu ini adalah Budi Santosa Yohanes. 

h) Gamelan UNY dan Ethel String Quartet. 

 Pementasan ditutup dengan kolaborasi musik tiga 

negara, yiatu Indonesia, Belanda, dan Amerika Serikat.  

Indonesia diwakili Gamelan UNY, Belanda diwakili 

conductor Frank Deiman dari Artez Conservatorium 

Enschede, dan Amerika Serikat diwakili Ethel String 

Kwartet dari Newyork.  Lagu yang dimainkan adalah 

Cannibal Mess, karya Jacob Ter Veldhuis dari Belanda. 

Tim muhibah UNY memainkan Gamelan, Ethel String 

Kuwartet memainkan biola dan cello, sedangkan Frank 

Deiman dari Artez Conservatorium Enschede bertindak 

sebagai conductor. 

 
Gambar 44. 

Sajian Lg.Jawa gamelan UNY 

 
Gambar 45. 

Pentas kolaborasi Indonesia, 

Belanda, dan Amerika Serikat 
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 Pementasan ini juga mendapat sambutan 

yang sangat hangat dari penonton.  Hal ini 

ditunjukkan dengan banyaknya penonton yang 

ingin mengetahui lebih banyak tentang materi 

pementasan.  Komponis Cannibal Mess, Jacob 

Ter Veldhuis menyatakan sangat puas dan kagum 

terhadap pementasan para pemain.  Beliau tidak 

menyangka bahwa komposisinya dapat 

dimainkan dengan sedemikian bagus dan 

menghasilkan suara dan nuansa di luar dugaan 

sebelumnya, karena komposisi Cannibal Mess 

yang diaransir ulang dengan ditambah instrument 

string belum pernah dipentaskan. (komentar 

media massa terlampir pada lampiran 8). 

  

   

 

 

 

 

 

 

 

 
Gambar 46. 

Foto  para pemain bersama  Jacob 

Ter Veld Huis dan para pejabat  

Artez dan UNY setelah konser di 

Groete Kerk 

 
Gambar 47. 

Ttim muhibah bersama grup ethel 

string kuartet setelah konser di Groete 

Kerk 

 
Gambar 48. 

Mahasiswa  yang terlibat dalam 

pementasan (UNY, Artez dan 

PPI(Persatuan Pelajar Indonesia) 

Enschede) 
 

 
Gambar 49.  

Foto Pejabat UNY dan Artez 

Conservatorium yang memberi 

dukungan 
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3) Konser di Place Market (Festival Grenswerk) 

 Konser ini dilaksanakan di lapangan terbuka yang disaksikan oleh masyarakat Belanda. 

Acara disaksikan oleh ratusan penonton.  Pada acara tersebut UNY menampilkan kolaborasi 

gamelan mahasiswa UNY.  Acara tersebut juga dimeriahkan oleh grup kesenian Belanda, baik 

dalam bentuk marching band, Dansa, kesenian tradisional Belanda dan lain sebagainya. 

 

 

 

 

 

 

 

2.Kegiatan Workshop 

 Pelaksnaan Kegiatan Workshop dilakukan selama  4 hari, yaitu : 

a. Hari Selasa, 28 September 2010 

Workshop dilakukan oleh dosen dan 

mahasiswa UNY, dihadiri oleh dosen dan 

mahasiswa Artez Conservatorium Enschede. . 

Materi worshop adalah gamelan kolaborasi 

gamelan dengan alat alat musik Barat, yaitu Gitar 

Rhtym dan Gitar Bass, serta Drum.  Karya yang 

dimainkan adalah komposisi Bakti Setiaji. 

 

 
Gambar 50. 

 Pementasan mahasiswa UNY di Place Market 

(Festival Grenswerk) Enschede 
 

 
Gambar  51. 
Penonton pertunjukan UNY di Festival 
Grenswerk) 
 

 
Gambar 52. 

Workshop dengan mahasiswa 

Artez Conservatorium Enschede 
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        b. Hari Rabu, 29 September 2010 

   Workshop musik modern.  Adapun 

materi yang disajikan adalah Cannibal 

mess. Grup musik gamelan UNY bersama 

tim Belanda memainkan lagu Cannibal 

Mess komposisi dari T. Jacob V.  

 

 

       c.  Hari Kamis, 30 September 2010 

Workshop dengan grup intervocaal.  Adapun 

materi yang disajikan adalah lagu-lagu daerah 

Indonesia dan lagu Belanda. 

 

 

 

 
Gambar 53. 

Latihan mahasiswa UNY dengan 

mahasiswa Artez 

 
Gambar 54. 

Workshop Dosen dan Mahasiswa 

UNY dengan Mahasiswa Artez 

 
Gambar 55. 

Pentas gamelan modern 

UNY(Indonesia),Artez(Belanda), 

dan Ethel String Kuartet(USA) 

hasil workshop 

 
Gambar 56.  

Workshop dengan intervocaal 



lx 

 

      d.  Hari Jum’at, 1 Oktober 2010 

  Workshop dengan siswa-siswa SD 

Belanda.  Materi yang disajikan adalah lagu 

Gundul-gundul pacul, dan Jaranan, dan lain 

sebaginya.  Acara ini disajikan dalam format 

operet. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
Gambar 57. 

Workshop dengan Siswa SD Belanda 
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BAB V 

PENUTUP  

A. Kesimpulan 

 Kegiatan Muhibah Seni Budaya ke Belanda ini berhasil dilaksanakan  sesuai dengan 

target yang direncanakan.  Tim Muhibah Seni Budaya UNY berhasil melakukan konser 

kolaborasi dengan musisi asing, yaitu dari Belanda dan Amerika Serikat. Konser dilakukan 

sebanyak empat kali di negeri Belanda, dan dihadiri oleh berbagai kalangan  masyarakat dari 

berbagai negara, yaitu Belanda, Perancis, Jepang, dan Amerika, serta masyarakat Indonesia yang 

tinggal di Belanda. 

 Kegiatan Muhibah Seni Budaya tersebut berhasil membuka mata dunia terhadap 

keberadaan seni budaya Indonesia.  Hal ini ditunjukkan dengan pemberitaan di media massa di 

Belanda, baik melalui media Koran maupun internet, yang intinya menyatakan bahwa 

pementasan gamelan kolaborasi tersebut merupakan suatu tonggak perpaduan musik kolaborasi 

timur dan Barat yang dilakukan oleh bangsa Timur dan bangsa Barat. 

 Kegiatan Muhibah Seni Budaya ini juga berhasil menjalin kerjsama sama dengan 

Universitas di Belanda, dalam hal ini Artez Conservatoirum Enschede, di bidang seni musik.  

Adapun tindak lanjut dari kegiatan ini adalah direncanakan akan terdapat programprogram yang 

dapat dilakukan bersama.   

B. Saran 

 Saran-saran yang diajukan adalah : 

1. Kegiatan Muhibah Seni Budaya ini perlu dilakukan secara kontinyu, agar Indonesia dapat 

menjalin kerjasam yang lebih erat dengan universitas- asing, untuk meningkatkan eksistensi 

Perguruan Tinggi Indonesia. 
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2. Kegiatan Muhibah Seni Budaya perlu dilakukan di negara-negara Eropa yang lain, seperti 

Austria, Jerman, maupun negara Eropa yang lain, karena setiap negara mempunyai 

karateristik seni musik yang berbeda. 
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LAMPIRAN 
Liputan kegiatan muhibah 
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Lampiran 1 

Materi gamelan tradisional 
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Lampiran 2  

Materi gamelan modern  

(Cannibal Mess) 
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Lampiran 4  

SK Rektor Tim Muhibah Seni Budaya 
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Lampiran 5  

Sinopsis Lakon Ramayana 
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Lampiran 6  

Letter of Acceptance 
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Lampiran 7  

Agenda Acara Konser di Groete Kerk 
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Lampiran 8  

Liputan acara konser gamelan UNY di 

Belanda 
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Lampiran  9 

 Contoh sertifikat muhibah seni budaya 
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